
BAB VII

PEMBAHASAN

7.1 Proyek Pembangunan Gedung Pusat Universitas Teknologi
Yogyakarta

7.1.1 Jarak Mortar Dalam Mengerjakan Pasangan Bata Proyek
Pembangunan Gedung Pusat Universitas Teknologi Yogyakarta

Pada tabel 6.1 dan tabel 6.2 teriihat bahwa jarak terdekat yang digunakan

pekerja pembantu untuk mengantar mortar ke tempat pemasangan yaitu berkisar 5

- 15 meter dengan prosentase 16,67%, sedangkan jarak terjauh berkisar 15,1 - 30

meter dengan prosentase masing-masing 83,33%. Sedangkan untuk lantai dua

jarak terdekat yang digunakan pekerja pembantu untuk mengantar mortar ke

tempat pemasangan yaitu berkisar 15,1-30 meter dengan prosentase 100%. Hasil

analisis menunjukkan jarak mortar antara 5-15 meter menghasilkan rata-rata

produktivitas pekerjaan pasangan bata sebesar 9,8 m2/hari hal tersebut karena

jarak mortar yang dekat sehingga pekerja pembantu dengan cepat dapat

mengantar mortar ketempat pemasangan bata dan tukang bata menyelesaikan

pekerjaan pasangan bata dengan cepat. Sedangkan jarak mortar antara 15,1-30

meter menghasilkan produktivitas pekerjaan pasangan bata 8,5 m /hari

dikarenakan jarak yang jauh dari tempat pemasangan sehingga sering terjadi

keterlambatan pengantaran mortar. Begitu pula pada lantai dua hasil analisis
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unjukkan jarak mortar antara 15,1-30 meter menghasilkan produktivitas

pekerjaan pasangan bata sebesar 8,7 m'/han.

7.1.2 Jarak Tumpukan Bata Dalam Mengerjakan Pasangan Bata Proyek
Pembangunan Gedung Pusat Universitas Teknologi Yogyakarta

Pada tabel 6.1 dan 6.2 dapat diketahui bahwa jarak terdekat untuk

mengantar bata ke lokasi pemasangan yaitu 5-15 meter dengan prosentase 16,67

% sedangkan jarak terjauh 15,1-30 meter dengan prosentase 83,33 %. Jarak

tumpukan bata antara 5- 15.meter menghasilkan rata-rata produktivitas pekerjaan

pasangan bata tertinggi yaitu 9,8 m2/han, karena jarak tumpukan bata ke lokasi

pemasangan dekat sehinggga pekerja pembantu dapat mengantar ke tempat

pemasangan dengan cepat. Sedangkan rata-rata produktivitas pekerjaan pasangan

bata paling rendah yaitu 8,5 m2/hari, pada jarak mortar antara 15,1 - 30 meter,

karena jarak yang terlalu jauh sehingga sering terjadi keterlambatan pengiriman

bata ketempat pemasangan. Untuk lantai dua pada tabel 6.2 dapat diketahui bahwa

jarak untuk mengantar bata ke tempat pemasangan yaitu sejauh 15,1-30 meter

dengan prosentase 100 %produktivitas pekerjaan pasangan bata sebesar 7m7han.

7.2 Proyek Perumahan Nandan Griya Idaman

7.2.1 Jarak Mortar Dalam Mengerjakan Pasangan Bata Proyek
Perumahan Nandan Griya Idaman

Pada tabel 6.3 dan tabel 6.4 teriihat bahwa jarak terdekat yang digunakan

pekerja pembantu untuk mengantar mortar ke tempat pemasangan yaitu berkisar

men
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5-15 meter dengan prosentase 66,67%, sedangkan jarak terjauh berkisar 15,1 -30

meter dengan prosentase masing-masing 33,33%, Sedangkan untuk lantai dua

jarak terdekat yang digunakan pekerja pembantu untuk mengantar mortar ke

tempat pemasangan yaitu berkisar 3,8-15 meter dengan prosentase 50%,

sedangkan jarak terjauh berkisar 15,1 - 30 meter dengan prosentase masing-

masing 50%. Hasil analisis menunjukkan jarak mortar antara 5-15 meter

menghasilkan rata-rata produktivitas pekerjaan pasangan bata yang tinggi sebesar

8,7m2/hari. Sedangkan jarak mortar antara 15,1 - 30 meter menghasilkan

produktivitas pekerjaan pasangan bata 7,9 m2/hari. Begitu pula pada lantai dua
hasil analisis menunjukkan jarak mortar antara 3,8-15 meter menghasilkan rata-

rata produktivitas pekerjaan pasangan bata 6,4m2/han, sedangkan jarak 15,1 -30

meter menghasilkan rata-rata produktivitas pekerjaan pasangan bata 5,7 m'/han.

7.2.2 Jarak Tumpukan Bata Dalam Mengerjakan Pasangan Bata Proyek
Perumahan Nandan Griya Idaman

Pada tabel 6.7 dan 6.8 dan dapat diketahui bahwa jarak terdekat untuk

mengantar bata ke tempat pemasangan yaitu 5-15 meter dengan prosentase

83,33% sedangkan jarak terjauh 15,1-30 meter dengan prosentase 16,67%. Jarak

tumpukan bata antara 5- 15.meter mendukung rata-rata produktivitas pekerjaan

pasangan bata tertinggi yaitu 8,5 m2/hari, karena jarak tumpukan bata ke tempat

pemasangan dekat sehinggga pekerja pembantu dapat mengantar ke tempat
pemasangan dengan cepat. Sedangkan rata-rata produktivitas pekerjaan pasangan

bata paling rendah yaitu 7,8 m2/hari, pada jarak mortar antara 15,1-30 meter,
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karena jarak yang terlalu jauh sehingga sering terjadi keterlambatan pengiriman

bata ke tempat pemasangan. Untuk lantai dua pada tabel 6.10 dapat diketahui

bahwa jarak terdekat untuk mengantar bata ke lokasi pemasangan yaitu 3,8 - 15

meter dengan prosentase 66,67% sedangkan jarak terjauh 15,1 - 30 meter dengan

prosentase 33,33%. Jarak tumpukan bata antara 3,8 - 15 meter menghasilkan

produktivitas pekerjaan pasangan bata tertinggi 6,9m2/hari. Sedangkan jarak 15,1-

30 mendukung rata-rata produktivitas pekerjaan pasangan bata terendah yaitu

5,3m2/hari.

7.3 Proyek Asrama PT. Gema Insani Press

7.3.1 Jarak Mortar Dalam Mengerjakan Pasangan Bata Proyek Asrama
PT. Gema Insani Press

Pada tabel 6.5 dan tabel 6.6 teriihat bahwa jarak terdekat yang digunakan

pekerja pembantu untuk mengantar mortar ke tempat pemasangan yaitu berkisar

0-15 meter dengan prosentase 66,67%, sedangkan jarak terjauh berkisar 15,1-30

meter dengan prosentase masing-masing 33,33%. Sedangkan untuk lantai dua

jarak terdekat yang digunakan pekerja pembantu untuk mengantar mortar ke

tempat pemasangan yaitu berkisar 3,4-15 meter dengan prosentase 33,33%,

sedangkan jarak terjauh berkisar 15,1-30 meter dengan prosentase masing-masing

66,67%. Hasil analisis menunjukkan jarak mortar antara 5-15 meter meng

hasilkan rata-rata produktivitas pekerjaan pasangan bata yang tinggi sebesar

8m2/hari. Sedangkan jarak mortar antara 15,1-30 meter menghasilkan

produktivitas pekerjaan pasangan bata 8m /hari. Begitu pula pada lantai dua hasil
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analisis menunjukkan jarak mortar antara 3,4 - 15 meter menghasilkan rata-rata

produktivitas pekerjaan pasangan bata 6,3m2/hari, sedangkan jarak 15,1 - 30 meter

menghasilkan rata-rata produktivitas pekerjaan pasangan bata 6m7hari. Hal

tersebut karena jarak mortar ke tempat pemasangan jauh sehingga produktivitas

pasangan bata menurun.

7.3.2 Jarak Tumpukan Bata Dalam Mengerjakan Pasangan Bata Proyek
Asrama PT. Gema Insani Press

Pada tabel 6.9 dan 6.10 dapat diketahui bahwa jarak terdekat untuk

mengantar bata ke tempat pemasangan yaitu 5-15 meter dengan prosentase 50 %

sedangkan jarak terjauh 15,1 - 30 meter dengan prosentase 50 %. Jarak tumpukan

bata antara 5 - 15.meter mendukung rata-rata produktivitas pekerjaan pasangan

bata tertinggi yaitu 8,3 m2/hari, karena jarak tumpukan bata ke tempat

pemasangan dekat sehinggga pekerja pembantu dapat mengantar ke tempat

pemasangan dengan cepat. Sedangkan rata-rata produktivitas pekerjaan pasangan

bata paling rendah yaitu 7,7m2/hari, pada jarak mortar antara 15,1-30 meter,

karena jarak yang terlalu jauh sehingga sering terjadi keterlambatan pengiriman

bata ke tempat pemasangan. Untuk lantai dua pada tabel 6.10 dapat diketahui

bahwa jarak terdekat untuk mengantar bata ke tempat pemasangan yaitu 3,4 - 15

meter dengan prosentase 33,33 % sedangkan jarak terjauh 15,1 - 30 meter dengan

prosentase 66,67 %. Jarak tumpukan bata antara 3,4 - 15 meter menghasilkan

produktivitas pekerjaan pasangan bata 6,3 m2/hari. Sedangkan jarak 15,1 - 30

mendukung rata-rata produktivitas pekerjaan pasangan bata terendah yaitu 6

m2/hari.
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7.4 Proyek Pembangunan Gedung Pusat Universitas Teknologi
Yogyakarta, Nandan Griya Idaman, dan Gema Insani Press

7.4.1 Jarak Mortar Dalam Mengerjakan Pasangan Bata

Pada tabel 6.11 dan tabel 6.12 teriihat bahwa jarak terdekat yang

digunakan pekerja pembantu untuk mengantar mortar ke tempat pemasangan yaitu

berkisar 5-15 meter dengan prosentase 50 %, sedangkan jarak terjauh berkisar

15,1-30 meter dengan prosentase masing-masing 50 %. Sedangkan untuk lantai

dua jarak terdekat yang digunakan pekerja pembantu untuk mengantar mortar ke

tempat pemasangan yaitu berkisar 3,6-15 meter dengan prosentase 33,33 %,

sedangkan jarak terjauh berkisar 15,1-30 meter dengan prosentase masing-

masing 66,67 %. Hasil analisis menunjukkan jarak mortar antara 5-15 meter

menghasilkan rata-rata produktivitas pekerjaan pasangan bata yang tertinggi

yaitu 8,5 m2/hari hal tersebut karena jarak mortar tempat pemasangan dekat
sehingga pekerja pembantu dengan cepat dapat mengantar mortar ke tempat
pemasangan bata dan tukang bata menyelesaikan pekerjaan pasangan bata dengan

cepat. Sedangkan jarak mortar antara 15-30 meter menghasilkan produktivitas

pekerjaan pasangan bata yang rendah sebesar 8,2 m2/hr dikarenakan jarak yang

terlalu jauh dari tempat pemasangan sehingga sering terjadi keterlambatan

pengantaran mortar. Begitu pula pada lantai dua hasil analisis menunjukkan jarak

mortar antara 3,6-15 meter menghasilkan rata-rata produktivitas pekerjaan

pasangan bata yang tinggi sebesar 6,4 m2/hr hal tersebut karena jarak mortar ke

tempat pemasangan dekat sehingga pekerja pembantu dengan cepat dapat

mengantar mortar ke tempat pemasangan bata dan tukang bata menyelesaikan
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pekerjaan pasangan bata dengan cepat. Sedangkan jarak mortar antara 15,1-30

meter menghasilkan produktivitas pekerjaan pasangan bata sebesar 6,4 m2/hr.
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Gambar 7.1 Produktivitas Pasangan Bata Yang Dipengaruhi Oleh Jarak Mortar
Untuk Seluruh Proyek Pada Lantai Satu.

Dari gambar 7.1 diatas dapat kita ketahui bahwa produktivitas pasangan

bata yang dipengaruhi oleh jarak mortar tertinggi pada lantai satu terdapat di

proyek UTY yaitu sebesar 9,8 m2/hr dengan jarak mortar 15 meter. Sedangkan

produktivitas terendah terdapat pada proyek GIP sebesar 7m2/hr dengan jarak

mortar 15 meter. Pengaruh jarak mortar dan jarak tumpukan bata terhadap

pasangan bata antara tiga proyek yang ditinjau sangat berbeda, pada proyek UTY

produktivitas paling tinggi dikarenakan di proyek UTY tidak banyak pembagian

ruangan sehingga tukang bata dapat memasang secara cepat. Sedangkan untuk
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proyek NGl dan GIP produktivitas pasangan batanya lebih rendah dikarenakan

pada dua proyek tersebut banyak pembagian ruangan sehingga pemasangan bata

terganggu oleh pengukuran untuk memasang bata selanjutnya.
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Gambar 7. 2 Produktivitas Pasangan Bata Yang Dipengaruhi Oleh Jarak Mortar
Untuk Seluruh Proyek Pada Lantai Dua

Untuk lantai dua besamya produktivitas pasangan bata yang dipengaruhi

oleh jarak mortar terbesar di proyek UTY yaitu sebesar 8,5 m2/hr dengan jarak

mortar 21,7 meter, sedangkan produktivitas terendah terdapat di proyek NGl

sebesar 5,3 m2/hr dengan jarak mortar sejauh 21 meter. Pada proyek UTY untuk

jarak 21,7 meter produktivitasnya tinggi dikarenakan pada waktu pemasangan

bata, mortar dan bata sudah tersedia sehingga tukang bata dapat memasang

dengan cepat.
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7.4.2 Jarak Tumpukan Bata Dalam Mengerjakan Pasangan Bata

Pada tabel 6.13 dan 6.14 dapat diketahui bahwa jarak terdekat untuk

mengantar bata ke tempat pemasangan yaitu 5-15 meter dengan prosentase 44,44

% sedangkan jarak terjauh 15,1 - 30 meter dengan prosentase 55,56 %. Jarak

tumpukan bata antara 5 - 15.meter mendukung rata-rata produktivitas pekerjaan

pasangan bata tertinggi yaitu 8,5 m2/hari, karena jarak tumpukan bata ke tempat

peinasangan dekat sehinggga pekerja pembantu dapat mengantar ke tempat

pemasangan dengan cepat. Sedangkan rata-rata produktivitas pekerjaan pasangan

bata paling rendah yaitu 8,3 m2/hari. Untuk lantai dua pada tabel 6.14 dapat

diketahui bahwajarak terdekat untuk mengantar bata ke tempat pemasangan yaitu

3,6 - 15 meter dengan prosentase 33,33 % sedangkanjarak terjauh 15,1 - 30 meter

dengan prosentase 66,67 %. Jarak tumpukan bata antara 3,6 - 15 meter

mendukung rata-rata produktivitas pekerjaan pasangan bata yaitu 6,4 m2/hari.

Sedangkan produktivitas pekerjaan pasangan bata 6,4 m2/hari pada jarak mortar

antara 15,1 - 30 meter.
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Gambar 7.3 Produktivitas Pasangan Bata Yang Dipengaruhi Oleh Jarak
Tumpukan Bata Untuk Seluruh Provek Pada Lantai Satu.

Berdasarkan gambar 7.3 diatas dapat kita ketahui bahwa produktivitas

pasangan bata yang dipengaruhi oleh jarak tumpukan bata tertinggi pada lantai

satu terdapat di proyek UTY yaitu sebesar 9,8 m2/hr dengan jaraktumpukan bata

sejauh 17 meter. Sedangkan produktivitas terendah terdapat pada proyek GIP

sebesar 7 m2/hr dengan jarakmortar 17,5 meter.
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Gambar 7.4 Produktivitas Pasangan Bata Yang Dipengaruhi Oleh Jarak

Tumpukan Bata Untuk Seluruh Proyek Pada Lantai Dua.

Sedangkan untuk lantai dua besamya produktivitas pasangan bata yang
dipengaruhi oleh jarak tumpukan bata terbesar berada di proyek UTY yaitu
sebesar 8,5 m2/hr dengan jarak mortar 21,7 meter, sedangkan produktivitas
terendah terdapat di proyek NGl sebesar 5,3 m2/hr dengan jarak mortar sejauh
18,3 meter. Pada jarak 24,2 meter produktivitasnya sebesar 6,5 m2/hr, hal ini
dikarenakan terjadi keterlambatan dalam pengiriman mortar dan bata.

7A-3 sSpi-Trjarak Mortar Dengan p™d~
Dari tabel 6.22 dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang negatif

antara jarak mortar dengan produktivitas pekerjaan pasangan bata dan ada
pengaruh antara keduanya yaitu sebesar -0,481
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Berdasarkan tabel 6.16 konstanta (p0) sebesar 9,356 dan koefisien regresi

sebesar (p1,) sebesar -0,062, maka dapat dibuat persamaan regresi yaitu Y= 9,356

-0,062X|.

Untuk mengetahui tingkat signifikan antara jarak mortar dengan

produktivitas pekerjaan pasangan bata dapat dilakukan uji t, seperti dalam tabel

6.26 Dengan uji t jarak mortar (X,) didapat thilung (negatlJ) -2,196 dan /,„««./(o.os.i 4) =

-2,145 dimana, thitung (negaiij) > Uabei (negatij) yang berarti bahwa tidak ada hubungan

dan pengaruh yang signifikan antara variabel produktivitas pekerjaan pasangan

bata (Y) dengan jarak mortar (Xi). Dari tabel 6.26 diperoleh angka koefisien

korelasi (r) 0,481 dan koefisien determinasi atau rsquare adalah 0,232 yang berarti

23,2 % pada jarak mortar 5 meter sampai dengan 30 meter, produktivitas

pekerjaan pasangan bata bisa dipengaruhi oleh variabel jarak mortar, sedangkan

sisanya (100% - 23,2 % = 76,80 %) dijelaskan oleh sebab-sebab lain.

Sedangkan untuk lantai dua dari tabel 6.23 dapat diketahui bahwa

terdapat hubungan yang negatif antara jarak mortar dengan produktivitas

pekerjaan pasangan bata dan ada pengaruh antara keduanya yaitu sebesar-0,140.

Berdasarkan tabel 6.17 konstanta ((30) sebesar 6,352 dan koefisien regresi

sebesar (P0 sebesar-0,002, maka dapat dibuat persamaan regresi yaitu Y= 6,352

-0,002X|.

Untuk mengetahui tingkat signifikan antara jarak mortar dengan

produktivitas pekerjaan pasangan bata dapat dilakukan uji t, seperti dalam tabel

6.27 Dengan uji t jarak mortar (Xi) didapat thiWng (positif) 0,057 dan tlobe, (0,o5,i4) =

2,145 dimana, thilung (posiuj) < ttabei (posmfi yang berarti bahwa terdapat hubungan dan
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pengaruh yang signifikan antara variabel produktivitas pekerjaan pasangan bata

(Y) dengan jarak mortar (X,). Dari tabel 6.27 diperoleh angka koefisien korelasi

(r) 0,140 dan koefisien detenninasi atau rsquare adalah 0 yang berarti bahwa pada

jarak mortar 5 meter sampai dengan 30 meter, produktivitas pekerjaan pasangan

bata tidak dipengaruhi oleh jarak mortar.

7.4.4 Hubungan Dan Pengaruh Jarak Tumpukan Bata Dengan
Produktivitas Pekerjaan Pasangan Bata

Dari tabel 6.24 dan tabel 6.25 dapat dilihat bahwa terdapat hubungan

antara jarak tumpukan bata dengan produktivitas pekerjaan pasangan bata sebesar

-0,459 dan 0,060.

Berdasarka tabel 6.18 konstanta (p0) sebesar 9,267 dan koefisien regresi

sebesar (PO sebesar -0,056 , maka dapat dibuat persamaan regresi yaitu Y= 9,267

-0,056X,.

Tingkat signifikan antara jarak tumpukan bata dengan produktivitas

pekerjaan pasangan bata dapat dilihat dengan uji t, seperti pada tabel 6.26. Dengan

uji t jarak tumpukan bata (X2) didpatat thitnng = -2,069 dan dari tabel didapat t,ahei

(0,05,14) = -2,145 sehingga thilimi,(liegaUj) < tlaM llwgatij) yang berarti bahwa pada jarak

tumpukan bata 5 meter sampai dengan 30 meter terdapat hubungan dan pengaruh

yang signifikan antara variabel produktivitas pekerjaan pasangan bata (Y) dengan

jarak tumpukan bata (X2). Dari tabel 6.28 untuk koefisien korelasi (r) diperoleh

angka 0,459 dan koefisien determinasi atau r„/m/R. adalah 0,211 yang berarti 21,1
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% produktivitas pekerjaan pasangan bata bisa dipengaruhi oleh variabel jarak

tumpukan bata, sedangkan sisanya (100% - 21,1 %= 78,9 %) dijelaskan oleh

sebab-scbab lain.

Berdasarkan tabel 6.19 konstanta (po) sebesar 6,251 dan koefisien regresi

sebesar (PO sebesar 0,007 , maka dapat dibuat persamaan regresi yaitu Y= 6,251 +

0,007X,.

Tingkat signifikan antara jarak tumpukan bata dengan produktivitas

pekerjaan pasangan bata dapat dilihat dengan uji t, seperti pada tabel 6.27. Dengan

uji t jarak tumpukan bata (X2) didapat /,,„„„,,= 0,242 dan dari tabel didapat ttlM

(0.05.W =2,145 sehingga thillllli!(Po.<Mfi < hahet <po,w yang berarti bahwa pada jarak

tumpukan bata 5meter sampai dengan 30 meter terdapat hubungan dan pengaruh

yang signifikan antara variabel produktivitas pekerjaan pasangan bata (Y) dengan

jarak tumpukan bata (X2). Dari tabel 6.29 untuk koefisien korelasi (r) diperoleh

angka 0,060 dan koefisien determinasinya atau rsauare adalah 0,004 yang berarti 0,4

%produktivitas pasangan bata dipengaruhi oleh jarak tumpukan bata. Sedangkan

sisanya ( 100 %-0,4 %=99,6 %)dipengaruhi oleh variable yang lain.

7.4.5 Hubungan Dan Pengaruh Jumlah Pekerja Pembantu Dengan
Produktivitas Pekerjaan Pasangan Bata

Tabel 6.22 dan tabel 6.23 menujukan adanya hubungan antara jumlah

pekerja pembantu dengan produktivitas pekerjaan pasangan bata, sebesar 0,379.

Berdasarkan tabel 6.16 konstanta (po) sebesar 7,192 dan koefisien regresi

sebesar (p,) sebesar 0,508 maka dapat dibuat persamaan regresi yaitu Y= 7,192 +
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0,508X.i. Tingkat signifikan antara jumlah pekerja pembantu dengan produktifitas

pekerjaan dapat dilihat dengan uji t seperti tabel 6.24 Dengan uji tjumlah pekerja

pembantu (X3) didapat thitimg = 1,636 dan dari tabel di dapat tlaM (IUIXN) =2,145,

sehingga thitimj, (posili/) < / laM (posJljJ) yang berarti tidak terdapat hubungan dan

pengaruh yang signifikan antara variabel produktifitas pekerjaan pasangan bata

(y) dengan jumlah pekerja pembantu (X3). Dari tabel 6.26 koefisien korelasi (rj

0,379 dan koefisien dctcrminasinya atau rsquare adalah 0,143 yang berarti 14,3 %

produktivitas pekerjaan pasangan bata bisa dipengaruhi oleh variabel jumlah

pekerja pembantu, sedangkan sisanya (100 %- 14,3 %= 85,7 %) disebabkan oleh

sebab-sebab lain.

Sedangkan untuk lantai dua berdasarkan tabel 6.17 konstanta (p„) sebesar

3,217 dan koefisien regresi sebesar (p,) sebesar 0,950 maka dapat dibuat

persamaan regresi yaitu Y= 3,217 + 0,950X,. Tingkat signifikan antara jumlah

pekerja pembantu dengan produktifitas pekerjaan dapat dilihat dengan uji t separti

tabel 6.25. Dengan uji t jumlah pekerja pembantu (X3) didapat thUung =3,309 dan

dari tabel di dapat / hM l(mMl = 2,145, sehingga /,,,„„, {p()slllJ) >/ laM lp0SlllJ) yang

berarti bahwa ada hubungan dan pengaruh yang signifikan antara variabel

produktifitas pekerjaan pasangan bata (y) dengan jumlah pekerja pembantu (XV).

Dari tabel 6.27 koefisien korelasi (r) 0,605 dan koefisien determinasinya atau

rIVI#fl« adalah 0,366 yang berarti 36,6 %produktivitas pekerjaan pasangan bata bisa

dipengaruhi oleh variabel jumlah pekerja pembantu, sedangkan sisanya (100 %-

36,6 %= 63,4 %) disebabkan oleh variabel lain.
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7.4.6 Hubungan Dan Pengaruh Jarak Mortar, Jarak Tumpukan Bata Dan
Jumlah Pekerja Pembantu 2 Orang Terhadap Produktivitas
Pekerjaan Pasangan Bata

Dari tabel 6.20 dan tabel 6.21 koefisien regresi berganda antara

produktivitas pekerjaan pasangan bata dengan mortar dan tumpukan bata

menghasilkan persamaan regresi yaitu :

Y = 9,275 - 0,026X, - 0,047X2

Keterangan:

Y = produktivitas pekerjaan pasangan bata

Xi=jarak mortar

X2=jarak tumpukan bata

Konstanta sebesar 9,275 menyatakan bahwa jika tidak ada jarak mortar

dan jarak tumpukan bata, maka besar produktivitas pekerjaan pasangan bata

adalah 9,275 m2/hari.

Koefisien regresi Xi sebesar -0,026 menyatakan bahwa setiap penambahan

1 meter jarak mortar pada pasangan bata akan menurunkan (karena tanda -)

produktivitas pekerjaan pasangan bata sebesar 1 x 0,026 m2/hari, 2 meter jarak

mortar pada pasangan bata akan meningkatkan produktivitas pekerjaan pasangan

bata sebesar 2 x 0,026 m2/hari, dan seterusnya.

Koefisien regresi X2 sebesar -0,047 menyatakan bahwa setiap

penambahan 1 meter jarak tumpukan bata pada pasangan bata akan menurunkan

(karena tanda -) produktivitas pekerjaan pasangan bata sebesar lx 0,047 m2/hari, 2
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meter jarak bata pada pasangan bata akan menurunkan produktivitas pekerjaan

pasangan bata sebesar 2x 0,047 m2/hari, dan seterusnya.

Dari tabel 6.30 untuk koefisien korelasi (r) total diperoleh angka 0,735 dan

koefisien determinasinya atau r^^e adalah 0,540 yang berarti 54% produktivitas

pekerjaan pasanganbata bisa dijelaskan oleh variabel jumlah pekerjapembantu 2

orang, sedangkan sisanya (100 % - 54 %= 46 %) dijelaskan oleh sebab-sebab lain.

7.4.7 Hubungan Jarak Mortar, Jarak Tumpukan Bata, dan Jumlah
Pekerja Pembantu 3 Orang Dengan Produktivitas Pekerjaan
Pasangan Bata

Dari tabel 6.20 koefisien regresi berganda antara produktivitas pekerjaan

pasangan bata dengan mortar dan tumpukan bata menghasilkan persamaan regresi

yaitu :

Y= 11,324-0,146X,

Keterangan :

Y = produktivitas pekerjaan pasangan bata

Xi=jarak mortar

X2= jarak tumpukan bata

Konstanta sebesar 11,324 menyatakan bahwa jika tidak ada jarak mortar

dan jarak tumpukan bata, maka besar produktivitas pekerjaan pasangan bata

adalah 11,324 m2/hari.

Koefisien regresi Xi sebesar -0,146 menyatakan bahwa setiap penambahan

1 meter jarak mortar pada pasangan bata akan menurunkan (karena tanda -)



67

produktivitas pekerjaan pasangan bata sebesar lx 0,146 m7hari, 2 meter jarak

mortar pada pasangan bata akan menurunkan produktivitas pekerjaan pasangan

bata sebesar 2 x 0,146 m7hari, dan seterusnya.

Koefisien regresi X2 sebesar 0 produktivitas pekerjaan pasangan bata tidak

terpengaruh oleh jarah tumpukan bata.

Dari tabel 6.30 untuk koefisien korelasi (r) total diperoleh angka 0,700 dan

koefisien determinasinya atau rsquare adalah 0,489 yang berarti 48,9 %

produktivitas pekerjaan pasangan bata bisa dijelaskan oleh variabel jarak mortar

danjarak tumpukan bata, sedangkan sisanya (100 % - 48,9 %= 51,1 %) dijelaskan

oleh sebab-sebab lain.

Sedangkan untuk lantai dua dari tabel 6.21 koefisien regresi berganda

antara produktivitas pekerjaan pasangan bata dengan mortar dan tumpukan bata

menghasilkan persamaan regresi yaitu :

Y = 6,984 - 0,267X, + 0,217X2

Keterangan:

Y = produktivitas pekerjaan pasangan bata

Xi=jarak mortar

X2= jarak tumpukan bata

Konstanta sebesar 6,984 menyatakan besar produktivitas pekerjaan

pasangan bata adalah 6,984 mVhari.

Koefisien regresi Xi sebesar -0,267 menyatakan bahwa setiap penambahan

1 meter jarak mortar pada pasangan bata akan menurunkan (karena tanda -)

produktivitas pekerjaan pasangan bata sebesar lx 0,267 m7hari, 2 meter jarak
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mortar pada pasangan bata akan menurunkan produktivitas pekerjaan pasangan

batasebesar 2 x 0,267 m2/hari, dan seterusnya.

Koefisien regresi X2 sebesar 0,217 menyatakan bahwa setiap penambahan

1meter jarak tumpukan bata pada pasangan bata akan menaikkan (karena tanda +)

produktivitas pekerjaan pasangan bata sebesar 1x 0,217 m2/hari, 2 meter jarak

mortar pada pasangan bata akan menaikkan produktivitas pekerjaan pasangan bata

sebesar 2 x 0,217 m2/hari, dan seterusnya.

Dari tabel 6.30 untuk koefisien korelasi (r) total diperoleh angka 0,870 dan

koefisien determinasinya atau rsquare adalah 0,940 yang berarti 94 %produktivitas

pekerjaan pasangan bata bisa dijelaskan oleh variabel jumlah pekerja pembantu 3

orang, sedangkan sisanya (100 %- 94 %= 6%) dijelaskan oleh sebab-sebab lain.

7.4.8 Hubungan Jarak Mortar, Jarak Tumpukan Bata, dan Jumlah
Pekerja Pembantu 4 Orang Dengan Produktivitas Pekerjaan

e, ~—- —
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Konstanta sebesar 9,694 menyatakan bahwa jika tidak ada jarak mortar

dan jarak tumpukan bata, maka besar produktivitas pekerjaan pasangan bata

adalah 9,694 m2/hari.

Koefisien regresi Xi sebesar 0,630 menyatakan bahwa setiap penambahan

1 meter jarak mortar pada pasangan bata akan meningkatkan (karena tanda +)

produktivitas pekerjaan pasangan bata sebesar lx 0,630 m2/hari, 2 meter jarak

mortar pada pasangan bata akan menurunkan produktivitas pekerjaan pasangan

bata sebesar 2 x 0,630 m2/hari, dan seterusnya.

Koefisien regresi X2 sebesar -0,731 menyatakan bahwa setiap penambahan

1 meterjarak tumpukan bata pada pasangan bata akan menurunkan (karena tanda -

) produktivitas pekerjaan pasangan bata sebesar lx 0,731 m2/hari, 2 meter jarak

bata pada pasangan bata akan menurunkan produktivitas pekerjaan pasangan bata

sebesar 2 x 0,731 m2/hari, dan seterusnya.

Dari tabel 6.31 untuk koefisien korelasi (r) total diperoleh angka 0,757 dan

koefisien determinasinya atau rsquare adalah 0,883 yang berarti 88,3 %

produktivitas pekerjaan pasangan bata bisa dijelaskan oleh variabel jumlah

pekerja pembantu 4 orang, sedangkan sisanya (100 % - 88,3 %= 11,7 %)

dijelaskan oleh sebab-sebab lain.

Hubungan dan korelasi tersebut menunjukkan bahwa semakin dekat jarak

mortar dan tumpukan bata terhadap lokasi pemasangan bata akan meningkatkan

produktivitas pekerjaan pasangan bata.
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7.4.9 Hubungan Dan Pengaruh Jarak Mortar, Tumpukan Bata Dan
Jumlah Pekerja Pembantu Dengan Produktivitas Pekerjaan Pasangan
Bata

Dari tabel 6.18 koefisien regresi berganda antara produktivitas pekerjaan

pasangan bata dengan jarak mortar dan jarak tumpukan bata 5 meter sampai

dengan 30 meter dan jumlah pekerja secara serempak menghasilkan persamaan

regresi yaitu :

Y = 7,831 - 0,044X, - 0,042X2 + 0,811X3

Keterangan :

Y = produktivitas pekerjaan pasangan bata

Xi=jarak mortar

X2=jarak tumpukan bata

X3=jumlah pekerja pembantu

Konstanta sebesar 7,831 menyatakan bahwa jika tidak ada jarak mortar

dan jarak tumpukan bata, maka besar produktivitas pekerjaan pasangan bata

adalah 7,831 m2/hari.

Koefisien regresi X, sebesar -0,044 menyatakan bahwa setiap penambahan

1 meter jarak mortar pada pasangan bata akan menurunkan (karena tanda -)

produktivitas pekerjaan pasangan bata sebesar lx 0,044 m2/hari, 2 meter jarak

mortar pada pasangan bata akan menurunkan produktivitas pekerjaan pasangan

bata sebesar 2x 0,044 m2/hari, dan seterusnya.

Koefisien regresi X2 sebesar -0,042 menyatakan bahwa setiap penambahan

1meter jarak tumpukan bata pada pasangan bata akan menurunkan (karena tanda
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-) produktivitas pekerjaan pasangan bata sebesar lx 0,042 m2/hari, 2 meter jarak

bata pada pasangan bata akan menurunkan produktivitas pekerjaan pasangan bata

sebesar 2 x 0,042 m2/hari, dan seterusnya.

Koefisien regresi X3 sebesar 0,811 menyatakan bahwa setiap penambahan

1 orang pekerja pembantu pada pasangan bata akan meningkatkan (karena tanda

+) produktivitas pekerjaan pasangan bata sebesar lx 0,811 m2/hari, dua orang

pekerja pembantu pada pasangan bata akan meningkatkan produktivitas sebesar

2x 0,811 m7hari, tiga orang pekerja pembantu pada pasangan bata akan

meningkatkan produktivitas sebesar 3 x 0,811 rrr/hari dan seterusnya, akan tetapi

hal ini berlaku terbatas sampai 3 orang pekerja pembantu karena dan data yang

diperoleh produktivittas pekerjaan pasangan bata tertinggi diperoleh dengan

jumlah pekerja pembantu 3 orang.

Dari tabel 6.28 untuk koefisien korelasi (/•) total diperoleh angka 0,740 dan

koefisien determinasinya adalah 0,547 yang berarti r>4,7 % produktivitas

pekerjaan pasangan bata bisa dijelaskan oleh variabel jarak mortar, jarak

tumpukan bata, dan jumlah pekerja pembantu, sedangkan sisanya (100 % - 54,7

%= 45,3 %) dijelaskan oleh sebab-sebab lain.

Sedangkan untuk lantai dua dari tabel 6.19 koefisien regresi berganda

antara produktivitas pekerjaan pasangan bata dengan jarak mortar dan jarak

tumpukan bata 5 meter sampai dengan 30 meter dan jurnlah pekerja secara

serempak menghasilkan persmaan regresi yaitu :

\ r a "> "* * « A -^A 4 \/ A •**> A\/ t "\ r 1 A \s

IXCICJ dHgdll .
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Y =produktivitas pekerjaan pasangan bata

Xi=jarak mortar

X2= jarak tumpukan bata

X3= jumlah pekerja pembantu

Konstanta sebesar 0,374 menyatakan bahwa jika tidak ada jarak mortar

dan jarak tumpukan bata, maka besar produktivitas pekerjaan pasangan bata

adalah 0,374 m2/hari.

Koefisien regresi X, sebesar 0,294 menyatakan bahwa setiap penambahan

1meter jarak mortar pada pasangan bata akan meningkatkan (karena tanda +)
produktivitas pekerjaan pasangan bata sebesar lx 0,294 nr/hari, 2meter jarak
mortar pada pasangan bata akan menurunkan produktivitas pekerjaan pasangan

bata sebesar 2 x 0,294 m'/hari, dan seterusnya.

Koefisien regresi X; sebesar -0.429 mematakan bahsva setiaP penambahan

1meter jarak tumpukan bata pada pasangan bata akan menurunkan (karena tanda -
)produktivitas pekerjaan pasangan bata sebesar lx 0.429 m'/hari. 2meter jarak
bata pada pasangan bata akan menurunkan produktivitas pekerjaan pasangan bata

sebesar2 x 0,429 m'/hari, dan seterusnya.

Koefisien regresi X3 sebesar 2,514 menvatakan bahwa setiap penambahan

1orang pekerja pembantu pada pasangan bata akan meningkatkan (karena tanda
+) produktivitas pekerjaan pasangan bata sebesar lx 2,514 m'/hari, dua orang

pekerja pembantu pada pasangan bata akan meningkatkan produktivitas sebesar
2x 2.514 m'/hari, tiga orang pekerja pembantu pada pasangan bata akan

meningkatkan produktivitas sebesar 3 x2.514 m'/hari dan seterusnva. empat



71

orang pekerja pembantu pada pasangan bata akan meningkatkan produktivitas

sebesar 4 x 2,514 m2/hari dan seterusnya akan tetapi hal ini berlaku terbatas

sampai 4 orang pekerja pembantu karena dari data yang diperoleh produktivittas

pekerjaan pasangan bata tertinggi diperoleh dengan jumlah pekerja pembantu 4

orang.

Khusus untuk lantai dua persamaan regresi yang didapat berlaku apabila

jarak mortar minimum 20 meter, hal ini dikarenakan koefisien yang didapta

bertanda (+).

Dari tabel 6.29 untuk koefisien korelasi (/•) total diperoleh angka 0,887 dan

koefisien deterrninasinyya adalah 0,787 yang berarti 78,7 % produktivitas

pcrcerjaan pasangan uata uisa uijciasKan Oien vanaLJci jaraiv mortar, laraK

a 1--.. l._i_ J-., •...,. l_l- ..-I :, .._... i, - ..-... 1_.._!._.. _:__ ?\r\f\n/ -to -t
nil 11 (juis.au uata, uau |uniiaii pci\.ti|a pciiiuaiii.ii, stuaii^Nau siianva (iuu/u - 1a. 1

/u _ 1 ,_> /U/ ui|Cia3i\an uicii ji.iwu-3i.i/au lain, 31.p1.111 i\v_auaan ciiin.ii _>aiit; uuais

j..i _ i.,i,„i 1. _i, ., j_ 1 .. 1 . • ...i.,_t j _ .. 1 J.i_ .. i 1 __• .
iiii.iiuui\.i.iii.^, rvtn.1 laniL'aiaii uaiaiu 11n.m1.1uu pi_i\(_i jaan Uiin w-jiauiitaii ivna.^a i\s.i;a.

Variabel Jarak (m) Produktivitas (m2/hr)

Dahulu Sekarang Dahulu Sekarang
Mortar

Tumpukan Bata

0-3

0-3

5-15

5- 15

12,5

12,7

9,7

8,7

Dari hasil penelitian diatas dapat kita ketahui bahwa semakin dekat jarak

mortar dan jarak tumpukan bata, maka produktivitas pasangan bata akan lebih

tinggi.


